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Abstract  In the process of classification of lime fruit previously 

done manually using the human eye is a very difficult thing to 

do. This is proven by being inconsistent and subjective, causing a 

low level of accuracy. Sometimes there are also differences of 

opinion from the human eye to one another. Therefore, to 

increase the level of accuracy and reduce the subjectivity of the 

human eye, this study proposes the K-Nearest Neighbor 

algorithm to classify the maturity level of lime based on the skin 

color of the lime. In this study, the K values used were 9, 7, 5, 3 

and 1 to test the search for Euclidean distance and cityblock 

distance distances on images with pixel sizes of 512x512, 256x256 

and 128x128. In the processing stage, the extraction feature 

process uses mean RGB. The research that has been done proves 

that with Euclidean distance k = 7 and k = 3 has a percentage 

value of 92% and the cityblock distance k = 1 and k = 3 has a 

percentage value of 88%. Based on the level of accuracy 

possessed, the color feature k = 3 shows the best k value in the 

classification of the maturity level of the lime fruit. 

 
Abstrak  Pada proses klasifikasi buah jeruk nipis yang 

sebelumnya dilakukan manual menggunakan mata manusia 

merupakan hal yang sangat sulit dilakukan. Hal ini dibuktikan 

dengan tidak konsisten serta bersifat subyektif sehingga 

menyebabkan tingkat akurasi yang rendah. Terkadang ada pula 

perbedaan pendapat dari mata manusia satu dengan lainnya. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan tingkat akurasi serta 

mengurangi sifat subyektifitas mata manusia, penelitian ini 

mengusulkan algoritma yang dipergunakan untuk 

mengklasifikasikan tingkat kematangan jeruk nipis yakni K-

Nearest Neighbor berdasar kepada warna kulit yang ada pada 

jeruk nipis tersebut. Pada penelitian ini, nilai K yang 

dipergunakan yakni 9, 7, 5, 3 serta 1 untuk menguji coba 

pencarian jarak Euclidean distance dan cityblock distance pada 

citra dengan ukuran pixel 512x512, 256x256 dan 128x128. Pada 

tahap prerosesing, untuk proses fitur ekstraksinya 

menggunakan mean RGB. Penelitian yang telah dilakukan 

membuktikan bahwa dengan jarak Euclidean k=7 dan 

k=3memiliki nilai prosentase 92% dan jarak cityblock distance 

k=1 dan k=3 memiliki nilai prosentase sebesar 88%. 

Berdasarkan tingkat akurasi yang dimiliki, fitur warna k=3 

menunjukkan nilai k terbaik pada klasifikasi tingkat 

kematangan buah jeruk nipis. 

 

Kata Kunci  algoritma K-Nearest Neighbor (KNN), klasifikasi, 
kematangan jeruk nipis, mean RGB.  

  

I. PENDAHULUAN 

Jeruk nipis merupakan salah satu jenis jeruk yang 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan banyak 

dikomsusmsi oleh masyarakat [1]. Jeruk nipis bayak 

digunakan oleh industri makanan dan minuman untuk 

memenuhi gizi masyarakat. Tingkat kematangan pada jeruk 

nipis dapat dilihat dari warna kulit buah jeruk nipis [2]. 

Kualitas produk olahan buah jeruk nipis sangat dipengaruhi 

oleh tingkat kematangan buah jeruk nipis. Namun, pemilihan 

jeruk nipis masih menggunakan penilaian mata manusia 

memiliki kelemahan yaitu bersifat subyektif dan tidak 

konsisten sehingga tingkat akurasinya rendah. Sehingga, 

dibutuhkan metode otomatis yang dapat meningkatkan 

akurasi dengan penilaian yang konsisten dalam klasifikasi 

tingkat kematangan jeruk nipis berasarkan fitur warna [3].   

Teknik pengolahan citra digital digunakan untuk 

mempermudah dan mempercepat proses pengujian tingkat 

kematangan jeruk nipis. Inputan pada proses klasifikasi 

adalah karakteristik nilai fitur citra yang didapatkan dari tahap 

ekstraksi fitur warna menggunakan mean RGB [4]. Metode 

klasifikasi untuk mengetahui tingkat kematangan jeruk nipis 

karakteristik warna adalah algoritma K-Nearest Neighbor.  

Trisnaningtyas, dkk [5] dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa metode K-Nearest Neighbor merupakan metode 

klasifikasi data yang cukup sederhana dengan akurasi yang 

baik yaitu bekerja berdasarkan pada jarak terdekat dari data 

training ke data testing dengan pemeriksaan jarak Cityblock 

Distance  dan Euclidean Distance dan [6].  Riset klasifikasi 

tingkat kematangan buah jeruk sebelumnya sudah pernah 

dilakukan untuk identifikasi tingkat kematangan buah jeruk 

menggunakan teknik jaringan syaraf tiruan oleh Warman, dkk 

[7] menghasilkan akurasi sebesar 90% dengan menggunakan 

algoritma backpropagation berdasarkan warna RGB dan 

penelitian yang menggunakan K-Nearest Neighbor adalah 

klasifikasi mutu telur berdasarkan kebersihan kerambang telur 

oleh Trisnaningtyas, dkk [5] yang menghasilkan akurasi 

tertinggi untuk k=3 sebesar 88,89%.  Berdasarkan penelitian 

sebelumnya dan kelebihan algoritma K-Nearest Neighbor, 
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makalah ini akan menggunakan algoritma tersebut untuk 

mengklasifikasikan dalam mengukur jeruk nipis dari tingkat 

kematangannya kedalam class “Mentah”, “Agak Matang”, 

“Matang”, “Matang Sempurna”, dan “Busuk” berdasarkan 

warna jeruk nipis tersebut. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian terkait yang berhubungan dengan ekstraksi fitur 

dan metode K-Nearest Neighbor ditunjukkan pada Tabel I. 

Berdasarkan penelitian terkait dengan menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor, makalah ini menggunakan 

algoritma tersebut untuk mengukur jeruk nipis dari tingkat 

kematangannya berdasarkan karakteristik warna RGB dengan 

menggunakan k=1, 3, 5, 7, dan 9 serta pencarian jarak 

Euclidean Distance dan Cityblock Distance. Data yang 

digunakan sebanyak 50 data latih dan 25 data uji dengan 

parameter 512x512 piksel, 256x256 piksel, dan 128x128 

piksel.  

III. METODE PENELITIAN 

A. Fitur Ekstraksi 

Fitur adalah objek yang memiliki karekteristik atau sifat. 

Ekstraksi fitur merupakan proses pengambilan nilai fitur atau ciri 

dari sebuah gambar. Ekstraksi fitur warna dilakukan dengan 

menghitung rata-rata setiap komponen red, green, dan blue pada 

citra. Hasil perhitungan mean RGB dari data latih dan uji 

digunakan sebagai inputan pada proses klasifikasi. 
 

 

B. K-Nearest Neighbor 

Metode K-Nearest Neighbor merupakan teknik 

pengelompokan data baru berdasarkan k jarak tetangga terdekat 

antara informasi latih dan informasi uji [5]. Nilai k yang digunakan 

dalam makalah ini adalah 1, 3, 5, 7, dan 9 dengan pencarian jarak  

antara data latih dan data uji adalah Euclidean Distance dan 

Cityblock Distance. Berikut adalah diagram alir klasifikasi dengan 

K-Nearest Neighbor sesuai Gbr 1. 
Rumus Euclidean Distance pada (1) sedangkan rumus 

Cityblock Distance pada (2). 

 

d(x,y) =  (1) 

  

d(x,y) =                (2) 

 

Dimana d(x,y) : jarak data latih dan uji, xi :data latih, yi : data 

uji, i : variabel data, p : dimensi data. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Citra jeruk nipis diakusisi menggunakan kamera 8 

megapiksel dari Asus Zenfone A500CG pada kertas hvs 

berwarna putih dengan jarak 20 cm dari kamera. Citra akan 

melalui tahap preprocessing secara manual menggunakan tool 

paint untuk merubah ukuran citra awal menjadi ukuran 

512x512 piksel, 256x256 piksel, dan 128x128 piksel. Data 

citra jeruk nipis berjumlah 75 data yang tebagi menjadi 50 

informasi latih (data training) dan 25 informasi uji (data 

testing). Citra jeruk nipis terbagi atas 5 tingkat kematangan 

(Gbr. 2), yaitu Mentah (a), Agak Matang (b), Matang (c), 

Matang Sempurna (d), dan Busuk (e). 

  

TABEL I 
PENELITIAN TERKAIT 

Tahun Nama Peneliti 
Algoritma Preprosesing 

KNN LDA GLCM RGB HVS Histogram 

2012 Arie Qur’ania [8] v  v v   

2013 Retno Nugroho Whidhiasih [9] v v  v   

2015 Puspa Rizky Trisnaningtyas [5] v  v    

2015 Elvia Budianita [10] v  v  v  

2015 Sigit Sugiyanto [11] v    v  

2015 Febri Liantoni [12] v      

2016 Ion Ataka Halela [13] v     v 
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Gbr 1 . Diagram Alir K-NN 

 

 

Gbr 2. Sample Citra Jeruk Nipis 

 

Seusai Gbr. 2, pada eksperimen ini telah digunakan 

gambar berfomat *.jpg dengan jumlah 75 buah yang terdiri 

dari 50 data latih yang digunakan sebagai basis pengetahuan 

sistem dan 25 data uji untuk menguji algoritma dalam sistem. 

Data diambil pada kertas hvs berwarna putih dengan 

menggunakan kamera Asus Zenfone A500CG berukuran 8 

megapiksel dengan jarak 20 cm dari kamera. Gambar di 

preprocessing dengan tool Paint untuk merubah ukuran citra 

menjadi 512x512 piksel, 256x256 piksel, dan 128x128 piksel. 

Setiap gambar buah jeruk nipis dilakukan pembagian menjadi 

komponen red, green, dan blue untuk proses ekstraksi 

menggunakan mean RGB yitu menghitung rata-rata setiap 

komponen RGB. Hasil ekstraksi fitur data latih dan data uji 

digunakan sebagai inputan proses klasifikasi untuk 

menentukan jeruk nipis dari tingkat kematangannya 

berdasarkan fitur warna. Teknik klasifikasi dan ekstraksi fitur 

dilakukan dengan Matlab R2010a. Algoritma klasifikasi yang 

digunakan adalah K-Nearest Neighbor dengan nilai k= 1, 3, 5, 

7, dan 9. Nilai k tersebut untuk mengetahui pengaruh nilai k 

terhadap proses klasifikasi sehingga  dapat mengetahui 

kinerja algoritma k-Nearest Neighbor [14][15]. Untuk 

menghitung pencarian jarak yakni anatara informasi latih dan 

informasi uji dengan Euclidean Distance dan Cityblock 

Distance. Metode yang diusulkan untuk mengklasifikasi jeruk 

nipis dari tingkat kematangannya berdasarkan fitur warna 

ditunjukkan pada Gbr. 3. 
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Gbr. 3 Metode Klasifikasi Jeruk Nipis Menggunakan K-NN dan Mean RGB 

 

 

 
Gbr. 4 Perhitungan Akurasi menggunakan Euclidean Distance 

 

 
Gbr. 5 Perhitungan Akurasi menggunakan Cityblock Distance 

 

Berdasarkan eksperimen menggunakan bagan alir pada Gbr. 3, 

telah dilakukan pengujian dilakukan sebanyak dua kali pengujian. 

Pengujian pertama dilakukan menggunakan data uji yang sama 

dengan data latih. Hasil percobaan pertama ditunjukan pada Gbr. 4 

dan Gbr 5. 

 

Dari Gbr. 4 dan Gbr. 5, menunjukkan bahwa akurasi 

tetinggi didapatkan saat menggunakan k=1 sebesar 100%, 

sehingga sistem layak digunakan.  Percobaan kedua dilakukan 

menggunakan data uji yang berbeda dengan data latih. Hasil 

akurasi percobaan kedua ditunjukan pada Gbr. 6 dan Gbr. 7. 

 

 
Gbr. 6 Hasil Akurasi pada Euclidean Distance 

 

 
Gbr. 7 Hasil Akurasi pada Cityblock Distance 

 

Berdasarkan Gbr. 6 dan Gbr. 7, ukuran citra tidak 

berpengaruh terhadap proses klasifikasi dan pencarian jarak 

terbaik adalah Euclidean Distance. Prosentase akurasi terbaik 
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sebesar 92% didapat saat menggunakan Euclidean Distance 

adalah dimana nilai k=7 dan k=3. Sedangkan akurasi sebesar 

88% diperoleh dari metode Cityblock Distance dimana nilai 

k=3 dan k=1. Hasil klasifikasi setiap kelas untuk pencarian 

jarak euclidean distance menggunakan k=3 ditunjukkan oleh 

Tabel II. 

Tabel II menunjukkan bahwa citra jeruk nipis kelas Agak 

Matang dan kelas Matang Sempurna memiliki kemiripan 

warna dengan kelas Matang. Sedangkan untuk semua citra 

jeruk nipis pada kelas Mentah, kelas Matang, dan kelas Busuk 

telah dapat diklasifikasikan dengan benar. Perhitungan 

akurasi dari Tabel II. 

 

 
 

Dari hasil prosentasi akurasi pada Gbr. 6 dan Gbr 7 diatas 

menunjukkan nilai k terbaik adalah k=3. Berikut adalah 

tampilan apilkasi GUI untuk mempermudah dan 

mempercepat proses mengklasifikasi jeruk nipis dari tingkat 

kematangannya berdasarkan fitur warna: 

 

 
 

 

TABEL II 

CONFUSION MATRIX EUCLIDEAN DISTANCE PADA K=3 

Kelas Asli 
Kelas Prediksi 

Mentah Agak Matang Matang Matang Sempurna Busuk 

Mentah 5     

Agak Matang  4 1   

Matang   5   

Matang Sempurna   1 4  

Busuk     5 

 

 

 
Gbr. 8 Hasil output aplikasi GUI pada Citra Jeruk Nipis Kelas ‘Matang 

Sempurna’ 

 

 
 

Gbr 9. Hasil output aplikasi GUI pada Citra Jeruk Nipis Kelas ‘Mentah’ 

 

 

 

Pada Gbr. 8 dan Gbr. 9, kelas citra uji dengan ekstraksi 

mean RGB, jarak Euclidean distance, dan nilai k=3 adalah 

matang sempurna. Sedangkan prosentase akurasi untuk data 

uji sebesar 92%. Sama seperti pada Gbr. 8, pada Gbr. 9 telah 

disajikan inputan gambar buah jeruk nipis dari kelas Mentah 

dan nilai k=7. Hasil outputnya berupa Tingkat_1 yaitu kelas 

Mentah Sedangkan hasil prosentase akurasinya sama dengan 

k=3 untuk data uji sebesar 92%.  

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan pada 

mengklasifikasi jeruk nipis dari tingkat kematangannya 

berdasarkan fitur warna menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor dapat diambil kesimpulan bahwa ekstraksi fitur 

mean RGB dan metode K-Nearest Neighbor dapat diterapkan 

untuk mengklasifikasi jeruk nipis dari tingkat kematangannya 

berdasarkan fitur warna. Dari 25 data citra uji, akurasi terbaik 

sebesar 92% saat menggunakan euclidean distance adalah 

dengan nilai k=7 dan k=3. Sedangkan menggunakan cityblock 

distance akurasi sebesar sebesar 88% dengan nilai k=3 dan 

k=1. Dari hasil prosentase akurasi menyatakan klasifikasi 

jeruk nipis dari tingkat kematangannya menggunakan fitur 

warna k yakni k=3, dengan mengunakan k=7 dan k=3 pada 

pencarian jarak Euclidean distance yang menghasilkan 

akurasi sebesar 92%, jeruk nipis dari tingkat kematangannya 

berdasarkan fitur warna dengan baik dan berisi mengenai 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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